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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Kesimpulan yang didapatkan berdasarkan hasil Praktek Kerja Profesi 

Apoteker (PKPA) di Apotek Libra adalah sebagai berikut : 

1. Kegiatan Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) di Apotek Libra 

memberikan pemahaman kepada calon apoteker mengenai peran, 

tugas, fungsi, dan tanggung jawab apoteker di apotek, sehingga 

mampu melaksanakan praktik kefarmasian secara personal. 

2. Kegiatan Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) di Apotek Libra 

memberikan pengalaman praktis nyata untuk menguasai secara 

komprehensif seluruh aspek manajemen logistik kefarmasian 

(meliputi obat, alat kesehatan, dan BMHP) mulai dari perencanaan 

hingga pemusnahan, sesuai dengan standar operasional yang berlaku. 

3. Kegiatan Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) di Apotek Libra 

memberikan pengalaman dalam melaksanakan pelayanan 

kefarmasian yang profesional di berbagai sarana kesehatan termasuk 

apotek, rumah sakit, puskesmas, dan klinik, sesuai dengan standar 

pelayanan kefarmasian dan kode etik profesi. 

4. Kegiatan Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) di Apotek Libra 

mengembangkan kemampuan diri secara berkelanjutan melalui 

proses reflektif yang berlandaskan nilai – nilai utama Peduli, Komit, 

dan Antusias (PeKA), yang mencakup aspek pengetahuan, 

keterampilan, dan soft skills untuk mendukung pelaksanaan tugas 

kefarmasian yang efektif dan berintegritas demi menjaga keluhuran 

martabat manusia. 
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5.2. Saran 

1. Bagi Mahasiswa Calon Apoteker: 

Mahasiswa diharapkan dapat lebih aktif dalam mengikuti seluruh kegiatan 

selama PKPA, baik dalam pelayanan kefarmasian maupun pengelolaan 

sediaan farmasi, agar pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh 

semakin optimal. Selain itu, mahasiswa perlu meningkatkan kemampuan 

komunikasi, khususnya dalam memberikan informasi obat kepada pasien 

secara jelas, santun, dan sesuai etika profesi. 

2. Bagi Apotek Tempat PKPA: 

Disarankan agar apotek terus memberikan kesempatan bagi mahasiswa 

untuk terlibat langsung dalam berbagai kegiatan kefarmasian, termasuk 

pelayanan pasien, pengelolaan stok obat, dan edukasi kesehatan, sehingga 

mahasiswa dapat memperoleh pengalaman yang lebih komprehensif. 

3. Bagi Institusi Pendidikan: 

Institusi diharapkan terus menjalin kerja sama dengan apotek tempat 

PKPA untuk memastikan kegiatan praktik berjalan sesuai standar, serta 

melakukan evaluasi berkala agar kualitas pembelajaran di lapangan 

semakin meningkat. 
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